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ABSTRAK 

Lailatul Karmila. 2016. Analisis Kualitas Air Sungai Bone Provinsi Gorontalo. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Ilmu dan Teknologi Kebumian, Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I Dr. 

Sunarty S. Eraku M.Pd dan Pembimbing II Dr.Eng. Sri Maryati, S.Si.  

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengkaji sebaran kualitas air Sungai Bone 

serta untuk mengkaji indeks pencemaran Sungai Bone. Pengambilan sampel air sungai 

sebanyak 6 titik sampel yaitu titik 1 mewakili bagian hulu sungai, titik 2 merupakan 

pertemuan antara Sungai Bula dan Sungai Bone, titik 3 mewakili perkebunan masyarakat, 

titik 4 mewakili pertanian lahan kering , titik 5 mewakili pemukiman masyarakat dan titik 6 

merupakan bagian hilir sungai. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel air yaitu 

metode Integrated Sample dengan menggunakan alat Vertical Water Sampler. Analisis 

kualitas air mengacu pada Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 Kelas I dan II serta 

analisis indeks pencemaran mengacu pada Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor 115 

Tahun 2003. Hasil penelitian yang diperoleh berdasarkan analisis yang dilakukan yaitu 

menunjukkan bahwa untuk parameter fisika yaitu suhu, TDS dan TSS pada bagian hulu 

sungai (BR-1) hingga bagian hilir sungai (BR-6) memenuhi standar baku mutu air baik kelas 

I maupun kelas II, untuk parameter kimia yaitu khlorida, fosfat, besi, pH, sulfat, nitrat, nitrit, 

BOD, COD, DO, NH3-N, minyak/lemak, tembaga, mangan dan seng juga memenuhi standar 

baku mutu air kecuali parameter H2S untuk lokasi pada BR 4, BR-5 dan BR-6, sedangkan 

parameter biologi yaitu coliform pada bagian hulu sungai (BR-1) hingga bagian hilir sungai 

(BR-6) sudah tidak memenuhi standar baku mutu air Kelas I maupun Kelas II yang 

dipersyaratkan oleh Peraturan Pemerintah No 82 Tahun 2001, hal ini disebabkan oleh 

beberapa faktor salah satunya yaitu limbah rumah tangga yang dialirkan langsung kesungai, 

serta indeks pencemaran Sungai Bone dalam kondisi cemar sedang pada titik 1 dan titik 4 

dengan nilai indeks pencemaran pada titik 1 sebesar 5.675 dan titik 4 sebesar 5.693 

sedangkan pada titik 2, titik 3, titik 5 dan titik 6 dalam kondisi cemar ringan dengan nilai 

indeks pencemaran pada titik 2 sebesar 2.0666, titik 3 sebesar 2.0739, titik 5 sebesar 2.0816 

dan titik 6 sebesar 2.0856. 
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